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BAB I

PENDAHULUAN

L1 Lata_r-Belakang

Hak Asasi Manusia (HAM) nampaknj/a ‘merupakan suatu topik yang
selalu menarik untuk dikaji. Berbicara tentang HA.M tanpa m.en‘getahui apa ifu
HAM laksana membayangkan slesuatuh tanpa pernah melihat sebélumnya.
Untuk bisa memahami HAM terlebih dahulu kita harus memabami betui
babwa objek dart HAM itu adalah manusia dan manuSid disini masih
dipandang dalam beberapa segl. Antara lain .manusia. sébagai makl;luk pribadi’
{individu ), manusia sebagai makhluk sosial, dan manusia sebagai 'makhluk_
monodualis. Perbeda:{n cara pandang ter_ha&ap _-harkat manusia ini akan
m'enimbulkan-perbedaén pula dalam pelaksanaan atau imﬁrementasinya.

Di Indonesia sendiri,' jaminan atas HAM memang tidak tercantum
secara eksplisit dalam UUD 1945 (awal kemerdékaa.n yang belum mengalémi
amandemen ). Hal ini -dikarqnz;xkan para pendiri bangsa beranggapan bahwa
jaminan atas HAM itu dengan sendirinya telah 'termaktub 'dalam asas negara ,
yaitu negara integralisti.k atau négara kekelluargaan.

Meskipun tidak méncantumka.n jaminan HAM secara eksplisit, Indoriésia_ tetap
menghargai kebebasan dan HAM yang terbuang secéra il:l’lplisit dalam
pembukaan UUD 1945 alenia I_,‘ pasal 29 ayat 1 UUD 1945, pasal 28 UUD
1945, serté ikut sertanya Indonesia dalam penandatanganan Universal
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Declaration of Human Right.
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Sejalan dengan perkembangan zaman maka berkembang' pula“pola

. pikir manusia dan perkémbangah_ pola pikir ini mengakibatkan perbedaan

‘antara k_ehendak pendiri nég_ara dengan penerusnya, khusus.nya di bidang

perlindungan HAM, sekalipun cita-cita dan tujuannya sama. Pgrbedaén '
pemikiran itu menimbulkan berbagai 'perubahan; | diantziranya ditetapkan
bérbagai Undang—Undahg tenténg HAM sepesti UU No.39 téhun 1999 dan UU
No.26 tahun 2000 o
Namun temyata perkembangan HAM setelah dlkeluarkannya Undang-Undang :
tersebut t‘idaklah menunjukkan perkembangan yang berarti bahkan
pelaksanaannya semakin.negat‘if. Untuk itu melalui'mlakalah yang'berjudul “© o
PERKEMBANGAN ])AN EKSISTENSI HAM DI INDON]:,SIA MULAI :
TAHUN 1998 SAMPAI 2003 “ ini karm mencoba untuk memaparkan dan

mengulas lebih dalam mengenai pelaksanaan dan .penyelewenganaHAM di

" Indonesia khususnya pasca refotmasi, mengenai ketimpangan—ketimpangan di

dalam pelaksanaannya serta kekurangan-kékurangan di dalamnya.

1.2 Tujuan

A‘dapﬁn makalah ini ditujukan agar pesérta mampu memahami HAM
dalam arti yang lebiﬁ fuas melalui berbagai sudut-ﬁandang, .me_ngungkap\
bfaﬁbagai_ penjrimpangan yang tetjadi.dalam pelaksanaan HAM di Indonesia
khususnya pasca reformasi d-a'n juga penyebabnya, s_éfta memberikan, “sol_usi
juga kritik yang meni‘oangu_n ﬁhtuk meningkatkan kualitas peleksanaan HAM ’
cﬁ-lndonesia pada masa mcndaténg. |
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